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Abstract

The Sinovac vaccine is among the Covid-19 news in the world in early 2021. That information has led to public responses
between the pros and cons. Through Twitter media, the public responds to the issue of the Sinovac; therefore, their opinions
on Twitter can analyze to count the percentage of sentiment and emotion towards the Sinovac. This analysis hopes to provide
a wise and objective reference, although the pros and cons information is still emerging. This study uses Rstudio for
sentiment analysis through Twitter opinion classification using Naive Bayes and the Valence Shifter Lexicon method to
analyze emotions, also using the Naive Bayes. The Data is 2000 English-language Twitter comments limited to the latest and
most popular tweet based on the Sinovac keyword since February 1, 2021, from all Twitter users worldwide. The results
showed that Naive Bayes recognized 1433 (71.65%) positive sentiments, 403 (20.15%) negative sentiments, and 164 (8.2%)
neutral sentiments. Meanwhile, Valence Shifter Lexicon recognized 903 (45.15%) positive sentiment, 437 (21.85%) negative
sentiment, and 660 (33%) neutral sentiments. The Naive Bayes also succeeded in recognizing emotions with the highest
number 1727 (86.35%) mixed emotions and 141 (7.05%) joy emotion.

Keywords: Sentiment, Naive Bayes, Valence, Covid-19, Sinovac
Abstrak

Vaksin Sinovac termasuk dalam berita tentang Covid-19 di dunia sejak awal tahun 2021. Informasi jenis vaksin ini
memunculkan berbagai tanggapan publik yang tidak luput dari pro dan kontra. Melalui media sosial Twitter, masyarakat
dunia juga menanggapi persoalan vaksin Sinovac sehingga kumpulan opini pada Twitter tersebut dapat dianalisis untuk
mengetahui persentase sentimen dan emosi terhadap vaksin Sinovac. Dengan analisis sentimen dan emosi ini diharapkan
dapat memberikan referensi yang bijak dan objektif meskipun informasi pro dan kontra masih beredar. Penelitian ini
menggunakan aplikasi Rstudio untuk analisis sentimen melalui klasifikasi opini Twitter dengan metode Naive Bayes dan
Valence Shifter Lexicon. Untuk analisis emosi menggunakan Klasifikasi dengan metode Naive Bayes. Data penelitian
merupakan kumpulan komentar Twitter berbahasa Inggris sebatas 2000 data terbaru dan terpopuler berdasarkan keyword
Sinovac sejak 1 Februari 2021 dari seluruh pengguna Twitter di dunia. Hasil penelitian menunjukkan Naive Bayes
mengenali sebanyak 1433 (71,65%) sentimen positif, 403 (20,15%) sentimen negatif, dan 164 (8,2%) sentimen netral.
Sedangkan Valence Shifter Lexicon mengenali sebanyak 903 (45,15%) sentimen positif, 437 (21,85%) sentimen negatif, dan
sentimen netral sebesar 660 (33%). Metode Naive Bayes juga berhasil mengenali emosi dengan jumlah terbanyak yakni
emosi campuran (mixed) 1727(86,35%) dan emosi joy (gembira) sebanyak 141 (7,05%).

Kata kunci: Sentimen, Naive Bayes, Valence, Covid-19, Sinovac

1. PENDAHULUAN Tanggapan masyarakat di berbagai media sosial untuk

Informasi penanganan pandemi Covid-19 pada awal tahun
2021 melalui vaksinasi telah menyebar luas di berbagai
negara [1]. Vaksin Sinovac merupakan jajaran vaksin yang
pertama diperkenalkan dan menjadi pembicaraan oleh
kalangan publik di dunia [2]. Hal ini juga menimbulkan
berbagai tanggapan yang menuai pro dan kontra terkait
kehandalan dan profil tentang vaksin Sinovac ini [3][4].

saling menyampaikan aspirasi tentang vaksin Sinovac juga
bermunculan salah satunya pada media sosial Twitter
[3][2]. Jumlah pengguna Twitter meningkat sangat pesat
terhitung pada tahun 2019 sebesar 166 juta pengguna yang
terdaftar [5]. Perilaku masyarakat dunia cukup terbiasa
mengunggah komentar (tweet) terhadap suatu fenomena
yang sedang hangat menjadikan daya tarik tersendiri [6].
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Oleh karena itu, untuk dapat mengetahui sentimen dan
emosi pengguna Twitter terkait isu pada vaksin Sinovac,
maka perlu dilakukan analisis sentimen dan emosi dari
kumpulan opini atau tweet.

Sentiment Analysis (Analisis Sentimen) atau Analisis
Sentimen atau sering disebut juga dengan opinion mining
(penambangan opini) adalah proses ekstraksi opini dan
mengolah melalui perhitungan untuk identifikasi ekspresi
opini, arah sentimen, emosi, subjektifitas, dan penilaian
yang terdapat pada teks opini [7][8]. Emosi merupakan
salah satu aspek dalam kecerdasan manusia dan berperan
penting untuk mengambil keputusan dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam interaksi manusia dengan komputer
banyak mengabaikan hubungan emosional yang terjadi
padahal hal tersebut sangat penting dalam komunikasi
antar manusia pada kehidupan Kita sehari-hari. Terdapat
enam kategori emosi dasar pada manusia yakni, happy
(senang), sad (sedih), fear (takut), anger (marah), surprise
(terkejut), dan disgust (jijik) [9].

Dengan analisis sentimen dan emosi maka kumpulan data
opini pengguna Twitter mengenai vaksin Sinovac akan
diketahui seberapa banyak yang mengandung sentimen
positif, negatif atau netral, dan juga kategori emosinya.
Hasil dari analisis tersebut dapat memberikan penilaian
terhadap suatu isu sehingga akan memudahkan dalam
membuat keputusan yang bijak dan objektif [6].

Dalam menganalisis emosi dan sentimen pada teks atau
kumpulan kutipan opini dapat melalui metode data mining
berupa mesin pembelajaran maupun metode Lexicon[10].
Algoritma Naive Bayes adalah salah satu mesin
pembelajaran (Machine Learning) yang berdasarkan teori
Bayes[11][12]. Algoritma ini dan telah digunakan sebagai
metode dalam melakukan Klasifikasi terhadap data
kumpulan opini media sosial termasuk Twitter sehingga
dapat mengetahui persentase setiap jenis sentimen yang
terkandung didalamnya [3][5][6][13].

Naive Bayes dapat melakukan klasifikasi melalui prediksi
probabilitas setiap kelas[15][16]. Naive Bayes dapat
memberikan kesimpulan berdasarkan klasifikasi data-data
latih yang telah tersimpan sebelumnya. Walaupun sifat
independensi antar kata (term) atau parameter dalam
dokumen tidak terpenuhi secara sempurna, namun
performa Naive Bayes untuk mengklasifikasikan relatif
handal bahkan terbilang unggul dari segi kepraktisan,
kecepatan, dan akurasinya yang tinggi [17].

Selain metode Naive Bayes, Support Vector Machine
(SVM) juga telah digunakan dalam Klasifikasi sentimen
data tweet mengenai vaksin Covid-19, namun kecepatan
klasifikasinya masih dibawah Naive Bayes [6]. Analisis
sentimen terhadap vaksin Sinovac dari data tweet
berbahasa Indonesia dengan metode Naive Bayes telah
menghasilkan persentase sentimen positif yang lebih besar
daripada sentimen negatif[18]. Fluktuasi jumlah sentimen
positif ataupun negatif juga tergantung pada waktu

pengambilan opini tweet dan kondisi geografis dimana data
opini berasal [1][6]. Penelitian mengenai analisis sentimen
vaksin Covid-19 oleh Akbar et al. 2021 menggunakan
metode Naive Bayes dan Valence Shifter Lexicon telah
menunjukkan hasil sentimen positif yang tertinggi dari
kumpulan data tweet yang diperoleh sejak Februari tahun
2021. Namun dalam penelitian tersebut tidak melibatkan
klasifikasi emosi pada data tweet sehingga belum diketahui
bagaimana hubungan setiap kategori emosi terhadap jenis
sentimennya [3]. Penelitian lain oleh Misuraca et al. 2020
telah menunjukkan bahwa metode Valence Shifter Lexicon
yakni pada library sentiment memiliki akurasi yang
tertinggi dalam mengklasifikasikan sentimen dari data teks
dibandingkan 4 library lainnya yakni Library RSentiment,
syuzhet, meanr, dan SentimentAnalysis [19].

Adapun batasan dalam penelitian ini antara lain, data yang
digunakan diambil dari Twitter yang dibatasi sejumlah
2000 tweet dari pengguna Twitter di seluruh dunia,
berbahasa Inggris, yang terbaru dan terpopuler sejak 1
Februari 2021, berdasarkan kata kunci “sinovac”. Data
tweet yang diambil tidak dibatasi dengan rentang waktu
karena APl Twitter akan memilih sebanyak 2000 data
tweet yang terbaru dan terpopuler sebagaimana setting
scrapping yang digunakan pada penelitian ini.

Penelitian dilakukan dengan tools Rstudio menggunakan
metode Naive Bayes dan metode Valence Shifter Lexicon.
Valence Shifter Lexicon adalah metode untuk menghitung
polaritas sentimen yang terkandung pada teks dengan
memperhitungkan bobot kemunculan Kkata-kata yang
berasosiasi dengan setiap kategori sentimen berdasarkan
Lexicon, dan juga memperhitungkan bobot dari
kemunculan kata-kata dari Valence Shifter [10]. Lexicon
adalah pustaka kata (term) yang berasosiasi dengan
kategori sentimen ataupun kategori emosi [19]. Kedua
metode analisis sentimen baik Naive Bayes dan Valence
Shifter Lexicon digunakan agar dapat dibandingkan
sekaligus dapat menegaskan perolehan sentimen dominan
dari masyarakat global mengenai vaksin Sinovac apakah
negatif atau positif. Dengan demikian, akan dapat
membantu  memberikan pandangan objektif untuk
memutuskan secara bijak walaupun isu pro dan kontra
masih menyelimuti banyak jenis vaksin tidak terkecuali
Sinovac. Disamping itu, kumpulan data tweet dalam
penelitian ini juga diklasifikasikan menurut kategori
emosinya agar dapat mengungkap emosi publik terkait
informasi  vaksin Sinovac, sehingga juga diketahui
hubungan antara kategori sentimen dan kategori emosinya.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini melalui beberapa tahap sebagaimana
Gambar 1. yakni pengumpulan data Twitter secara
scrapping atau crawling berdasarkan kata kunci “sinovac”
melalui  aplikasi ~ Rstudio.  Dilanjutkan  dengan
Preprocessing data tweet melalui normalisasi. Setelah data
menjadi bersih, kemudian data diklasifikasi menggunakan
Naive Bayes dengan memanggil fungsi
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classify polarity() dari library sentiment dan
juga diklasifikasikan menggunakan  Valence Shifter
Lexicon melalui fungsi sentiment by() dari library
sentimentr untuk mengetahui persentase kategori sentimen
dari seluruh data.

Data Scrapping

Collection of Data Tweet

Preprocessing the Data
(Mormalisation)

v . 1
Klasifikasi Emosi Klasifikasi Sentimen dengarn| . . .
dengan valence Shifter Klasmkasl _Senallrnen dengan
Maive Bayes Lexicon aive Bayes

y

Persentase sentimen positif,
negatif dan netral serta
persentase setiap kategori emasi

Gambar 1. Alur Proses Penelitian

Disamping itu, data juga diklasifikasi berdasarkan emosi
menggunakan Naive Bayes melalui fungsi
classify emotion () dari library sentiment sehingga
akan diperoleh persentase setiap kategori emosi dari
seluruh data tweet.

2.1 Metode Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, dan
Metode Pengujian

Pengunduhan data menggunakan aplikasi Rstudio dengan
memanfaatkan APl Twitter melalui beberapa kunci
autentikasi yakni consumer key, consumer secret key,
bearer_token key, access token key, dan access secret key
sehingga dapat diizinkan oleh Twitter untuk mengunduh
data-data komentar Twitter sebagai data penelitian ini.
Data Twitter yang diteliti diperoleh melalui crawling atau
scrapping dari kumpulan tweet seluruh pengguna Twitter
di dunia, berdasarkan kata kunci “sinovac”, berbahasa
Inggris, dan terbatas sejak 1 Februari 2021 pada tweet
terbaru, terpopuler dengan batas sebanyak 2000 data
tweet.

Seteah data diunduh, sejalan dengan alur penelitian pada
Gambar 1, data dinormalisasi agar menjadi bersih dan
mudah untuk diklasifikasikan. Kemudian dilakukan
klasifikasi pada data dengan metode Naive Bayes dan
Valence Shifter Lexicon. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan hasil klasifikasi kedua metode tersebut.
Penelitian ini tidak melakukan pelabelan secara manual
pada data agar tidak memakan waktu yang cukup lama
sehingga untuk memaksimalkan validitas dari hasil analisis
sentimen digunakanlah pembanding yaitu metode Valence
Shifter Lexicon yang didukung dari library sentimentr pada
Rstudio [3]. Library tersebut telah terbukti handal

berdasarkan pengujian akurasi klasifikasi sentimen [19].
Pengujian berikutnya melalui klasifikasi emosi pada data
sehingga pemetaan kategori emosi menurut Kkategori
sentimennya dapat dianalisis.

2.2 Tahapan Penelitian
1. Data Crawling (Pengumpulan Data)

Pengunduhan data dilakukan menggunakan platform
Rstudio dengan Library (Twitter) untuk menjalankan
proses crawling atau scrapping terhadap kumpulan tweet
(opini) yang berkaitan covid-19 dengan keyword
"sinovac". Data yang diunduh berupa kumpulan komentar
(tweet) dari para pengguna Twitter yang kemudian data
tersebut disimpan dalam file berekstensi .csv untuk
diproses pada tahap normalisasi (preprocessing).

2. Preprocessing (Normalisasi)

Preprocessing merupakan tahapan awal yang sangat
penting sebelum dilakukan proses data mining.
Preprocessing akan mengeliminasi sejumlah permasalahan
diantaranya missing value, data redundant, outliers,
ataupun format data yang tidak sesuai dengan sistem dan
berpotensi dapat mengurangi performa proses data mining.
Setelah dilakukan preprocessing diharapkan data telah
direpresentasikan dalam kondisi yang ideal untuk diproses.
Dalam analisis sentimen yang memerlukan klasifikasi data
berupa dokumen teks perlu didahului  dengan
preprocessing berupa normalisasi data yang meliputi
beberapa tahapan yakni case folding, filtering (eliminate
punctuation), stopword removal, stemming, tokenization
dan sebagainya [15] [16].

Data hasil crawling yang telah disimpan sebagai file .csv
kemudian diproses pada tahap preprocessing dengan
menghilangkan unsur-unsur (komponen) khusus yang tidak
berguna pada setiap opini (tweet), sehingga dicapai
representasi data tweet lebih mudah untuk dianalisis
sentimennya oleh algoritma mining. Ada sejumlah
komponen khusus yang sering terdapat pada data opini
(tweet) diantaranya username yang ditandai kemunculan
karakter ‘@’, kemudian komponen URL (Uniform
Resource Locator) yang ditandai dengan http://www., dan
karakter khas meliputi hashtag (#), retweet(RT), tanda
baca (,.?! dll), karakter lainnya ($,%,* #, dll). Komponen-
komponen khas tersebut tidak berdampak signifikan
terhadap Klasifikasi sentimen, maka sejumlah atribut
komponen tersebut harus dibersihkan dari setiap kutipan di
Twitter yang telah terkumpul. Karakter “@™ juga
digunakan untuk merujuk ke suatu tempat seperti
“@Senayan”. Tetapi nama tempat tersebut tidak
berdampak signifikan pada analisis sentimen atau justru
menjadi noise yang hanya membebani memori proses,
sehingga juga perlu dihilangkan [14]. Penghapusan
sejumlah komponen yang tidak berdampak tersebut
melalui proses normalisasi data dengan tahap sebagai
berikut:
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a. Pemeriksaan pada data opini (tweet) untuk
mendeteksi keberadaan username, URL, karakter
khas, tanda baca, dan karakter lainnya. Jika
komponen-komponen tersebut ditemukan  maka
akan dihapus.

b. Melakukan Case Folding. Tahap ini akan
mengubah semua karakter menjadi lower case atau
huruf kecil. Proses Case Folding dilakukan dengan
mendeteksi ukuran setiap karakter dari awal hingga
akhir setiap data opini. Jika Kkarakter terdeteksi
sebagai huruf kapital (uppercase), maka akan
diubah menjadi huruf kecil (lowercase).

c. Penghapusan stopword berupa daftar kata yang
tidak berdampak pada analisis sentimen

d. Penghapusan spasi yang berlebihan pada komentar
tweet

e. Penghapusan data tweet yang kosong atau NA

3. Kilasifikasi Sentimen

Setelah dilakukan normalisasi, kemudian data tweet
disimpan sebagai file.csv. Dengan hasil pembersihan ini
maka akan memudahkan Naive Bayes maupun Valence
Shifter Lexicon dalam mengenali sentimen setiap kalimat
tweet. Properti yang digunakan untuk Klasifikasi sentimen
yakni library sentimentr dengan memanggil fungsi
sentiment by () yang menggunakan Valence Shifter
Lexicon sehingga diperoleh nilai analisis sentimen dari
setiap data opini, jika nol maka tergolong dalam sentimen
netral, jika > 0 maka sentimen positif dan sebaliknya
adalah sentimen negatif.

Adapun properti lain dari Rstudio yang juga digunakan
untuk Klasifikasi sentimen pada riset ini adalah library
sentiment melalui fungsi classify polarity ()
yang mengimplementasikan Naive Bayes sehingga seluruh
data tweet akan diketahui jenis polaritasnya (kategori
sentimennya). Klasifikasi sentimen atau polaritas dalam
bentuk positif dan negatif menggunakan classify_polarity()
dalam library sentiment sebelumnya telah diuji
menggunakan metode Naive Bayes menurut Leksikon
subjektivitas Janyce Wiebe dan untuk mempelajari pola
ekstraksi dari ekspresi subjektif [20].

Kedua library tersebut digunakan dalam penelitian karena
untuk pelabelan jenis polaritas (kategori sentimen)
terhadap sebanyak 2000 data tweet akan memakan waktu
yang tidak sedikit jika dilakukan secara manual. Sehingga
hasil dari fungsi sentiment by () milik library
sentimentr dapat digunakan sebagai pembanding karena
memiliki akurasi yang telah terbukti mengungguli akurasi
klasifikasi dari fungsi-fungsi pada sejumlah library yang
lain yakni library Rsentiment, meanr, syuzhet, dan
SentimenAnalysis, menurut penelitian sebelumnya [19].

4. Klasifikasi Emosi

Fungsi classify emotion () pada library sentiment
juga digunakan dalam penelitian ini, untuk melakukan
klasifikasi emosi seperti anger, disgust, fear, joy, sadness,
dan surprise. Fungsi tersebut menggunakan metode Naive
Bayes dan telah teruji pada kumpulan dataset sekitar 1500
kata oleh Carlo Strapparava dan Alessandro Valitutti [21].
Ketika probabilitas total dari kata-kata dalam suatu data
opini yang mengarah pada setiap emosi, tidak memiliki
selisih yang signifikan, maka kategori emosi Yyang
dilabelkan pada data opini tersebut adalah mixed.

Fungsi get nrc_sentiment () dari library syuzhet
juga digunakan dalam penelitian ini untuk klasifikasi dan
menampilkan distribusi dari jenis-jenis emosi yang tidak
dapat ditampilkan oleh library sentiment pada fungsi
classify emotion. Fungsi get nrc sentiment
akan memanggil kamus sentimen NRC untuk akumulasi
keberadaan 7 kategori emosi berbeda dan valensinya yang
sesuai dalam file teks. Kamus NRC adalah daftar istilah
bahasa Inggris yang terkait dengan polaritas positif atau
negatif beserta salah satu dari delapan emosi (anger, fear,
anticipation, trust, surprise, sadness, happy, dan disgust).
Asumsi yang mendasari adalah bahwa, terlepas dari
beberapa perbedaan budaya, mayoritas kategori emosional
stabil di semua bahasa [19]. Leksikon tersedia lebih
banyak dari seratus bahasa, menerjemahkan istilah asli
melalui Google Translate.

Setiap kata dalam komentar opini (tweet) yang telah
dibersihkan akan berasosiasi pada kategori emosi tertentu.
Sehingga ekstraksi fitur akan lebih mudah dilakukan pada
tweet yang setiap kata-katanya telah menjadi token (kata
tunggal). Proses ekstrasi fitur emosi pada fungsi
get nrc_sentiment dari library syuzhet
menggunakan metode Leksikon (pustaka kata yang
berasosiasi dengan sentimen positif atau negatif) yang
berasosiasi juga dengan kamus (pustaka) emosi. Pustaka
yang dipanggil pada fungsi ini adalah kamus sentimen
NRC atau emolex [9]. Satu kata dalam tweet dapat
berasosiasi pada pada beberapa jenis emosi. Contoh pada
kata ‘virus’ berasosiasi pada tipe emosi ‘marah’ (anger),
Jijik’  (disgust), ‘takut’ (fear), °sedih’ (sadness), dan
‘terkejut’ (surprise). Misalkan Do dataset opini, dan K
adalah kalimat opini pada dataset Do, maka dapat kita
tuliskan Do=[KI1, K2, K3, ... Kn] dengan n adalah
banyaknya opini. Jika W adalah kata yang terdapat pada
setiap kalimat opini K maka berlaku K=[W1, W2,.Wm]
dengan m adalah banyaknya kata dalam kalimat opini K.
Sehingga algoritma  ekstraksi  fitur emosi  dapat
digambarkan dengan alur sebagai berikut [9].

a. Mulai

b. Jenis Emosi E=[anger, anticipation, fear, surprise,
sadness, joy, trust, and disgust]=[E1,E2,..Ex]. Jumlah
emosi adalah x, dengan x=7

c. Membaca dataset Do, dengan Do=[K1, K2,
K3,...,Kn] dan n= banyaknya opini
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d. Inisialisasi nextbaris =1
e. Lakukan sebanyak n :

1. membaca teks opini K[nextbaris]

2. Konversikan teks opini K menjadi himpunan kata
yang mandiri W, sehingga K=[W1,W2,.Wm]
dengan m adalah banyaknya kata pada setiap
opini K[nextbaris]

3. Periksa setiap kata mandiri W tersebut yang
berasosiasi dengan tipe emosi yang terdapat pada
pustaka NRC (EmoLex)

4. Setiap tipe emosi yang terkandung pada opini
tersebut dicatat akumulasinya manjadi skor untuk
setiap tipe emosi.

Seleksi emosi yang tertinggi skor-nya.

Dalam membedakan emosi yang tinggi dan
rendah, skor setiap emosi dibagi dengan skor
emosi tertinggi.

a. Apabila hasil pembagian > 0, emosi
tersebut diberi label bobot 1.

b. Apabila hasil pembagian = 0, emosi
tersebut diberi label bobot 0.

7. Tentukan nextbaris++

f.  Apabila nextbaris < jumlahrecord, kembali ke

langkah e.

g. Selesai.

o u

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari proses data crawling diperoleh 2000 tweets yang
terkini, berbahasa Inggris dan yang terpopuler yang
berasosiasi dengan keyword “sinovac”. Gambar 2 adalah
cuplikan source code dari fungsi pada Rstudio untuk
mengunduh (scrapping) data tweet secara online dari
media Twitter.

#mining data twitter
miningtweets <- searchTwitter('sinovac’,
ﬂang:”en”,n=2000,51nce:'ZDZl—DZ-Ol',resthType = "mixed");
miningtweets_text <- sapply(miningtweets,function(x) x3getText());
#Tenpa impanan file csv
pathoutput = "E:\\Unduhan\\cobalwi\\"
write. csv(miningtweets_text, paste(pathoutput,'dataTwitterv2.csv',sep = "'"))

Gambar 2. Kode Pengunduhan Data opini (Tweets)

Selanjutnya dalam setiap opini, ukuran setiap huruf diubah
menjadi huruf kecil agar dapat mengantisipasi dualisme
perhitungan jenis kata (term) jika kata yang sama namun
ditulis dengan ukuran huruf yang berbeda. Ini dikarenakan
analisis sentimen termasuk metode yang bersifat case
sensitive. Kata ‘Happy’ dan ‘happy’ jika dibiarkan tertulis
demikian, maka waktu untuk proses analisis sentimen akan
menjadi lebih lambat karena adanya dualisme perhitungan
pada kata yang bermakna sama (happy) [4]. Sebagaimana
pada Gambar tersebut, dilakukan pemanggilan fungsi x
untuk melakukan case folding atau konversi huruf-huruf
dokumen kedalam huruf kecil, agar tidak ditemukan kata-
kata yang sama namun diidentifikasi berbeda akibat
kemunculan huruf capital pada kata-kata tersebut.

Hasil pengunduhan data melalui proses crawling akan
terlihat sebagai kumpulan data (dataset) opini dimana tiap
opini memiliki nomor atau id record 1 hingga 2000 opini

seperti pada Gambar 3. Hasil kumpulan opini ini masih
mengandung beberapa komponen, tanda baca, dan karakter
khas dari tweet yang perlu untuk dihapuskan agar
kumpulan opini tersebut bersih dan setiap kata dalam
setiap record opini menjadi token atau kata dasar.
Pengubahan menjadi token ini akan lebih memudahkan
untuk pencocokan kata dengan kumpulan term pada kamus
leksikon ketika Naive Bayes menghitung probabilitas
kemunculan kata (term) yang sesuai dengan term pada
kamus Lexicon [3].

ey
"1", "CP Group has played down its link to Sinovac: It does hold a minority stake in a Hongl
mam "3 million doses of the Covid-1% vaccine Sinovac reach Pakistan https://t.co/m3LAYdSpD
"3", "Sinovac was the available vaccine! Remember that if your doctor says you have no spec
"4m "Thailand sticks with Sinovac vaccine after cases of 'stroke-like'...
https://t.co/BNFATLS0L via @MailCnline"

m5n, "@gerry0514 @rapplerdotcom Actually, the survey has basis because Sinovac uses the old
"E", "RT @williedofw: You spent 5 years finding faults, calling the admin extortionist, fab
"7, "QUOTE UNQUCTE: ""Another issue is people vaccinated with Sinovac will not be permitte
"g", "gercg My Dad who is €9 yrs old got sinovac. Ckay naman. Usuwal side effect na bumigat
"o "<U+0001F9EA> Vaccines used globally

Sinovac:

<U+0001F1E€><U+0001F1F1> AL <U+0001F1E€><U+0001F1F2> AM <U+0001F1E6><U+0001F1FF> AZ <U+000
<U+0001F1E7><U+0001F1F7> BR <U+0001F1E8><U+0001F1F1> CL <U+0001F1E8><U+0001F1F3> CN <U+000
<U+0001F1E9><U+0001F1F4> DO <U+0001F1ER><U+0001F1E8> EC <U+0001F1ER><U+0001F1EC> EG <U+000
"10", "Bzryanverse this is lazy reporting from Ars that vou did not recognize. It doesn't s
"11" "@videohabe79 Rn for young peeps in my country it's just AZ.. VB my country gomen is
nttps://t.co/KvzfohBITS"

"12", "@RenHu2 I kmow a lot of people who prefer Sinovac over Pfizer (or Moderna) because ti
"13","RT Raidilarazak: Not sure why some say it's discrimination against single ppl.

Gambar 3. Data (Tweets) hasil crawling (pengunduhan opini)

Untuk menghapus tanda-tanda baca, dan URL pada setiap
opini dilakukan dengan memanggil sejumlah baris fungsi
pada library Twitter sebagaimana dalam Gambar 4.

miningtweets text = read.csv(paste(pathoutput, dataTwittervZ.csv ,sep =  ))
miningtweets_text = gsub("https.*",” ", miningtweets_textix)
miningtweets_text = gsub("&amp", " ", miningtweets_text)

miningtweets_text = gsub("\n", " ", miningtweets_text)

miningtweets_text = sub("AV\sF<U\ N\ s\ W50, ", miningtweets_text)

# remove retweet entities

miningtweets_text = gsub("(RTIvia) ((Z:\\b\\w*@\\w+)+)", " ", miningtweets_text)
# remove at people

miningtweets_text = gsub("@\w+", " ", miningtweets_text)

# remove punctuation

miningtweets_text = gsub("[A\x01-'\x7F]", " ", miningtweets_text)

miningtweets_text = gsub("[[:punct:]1", " ", miningtweets_text)
# remove numbers

miningtweets_text = gsub("[[:digit:]1", " ", miningtweets_text)
# remove html Tinks

miningtweets_text = gsub("http\iw+", " ", miningtweets_text)

# remove unnecessary spaces

miningtweets_text = gsub("[ \t]{2,}", " ", miningtweets_text)
miningtweets_text = gsub("A\\s+[\\s+§", " ", miningtweets_text)
miningtweets_text = gsub("note", " ", miningtweets_text)

Gambar 4. Fungsi Pembersihan Data pada data opini (Tweets)

Penghapusan stopword dan kata tidak penting dijalankan
oleh fungsi dari library tm seperti yang terlihat dalam
Gambar 5 untuk menghapus stopword berbahasa Inggris.
Stopword merupakan daftar kata-kata imbuhan yang tidak
diprioritaskan dalam analisis sentimen. Pada penelitian
sebelumnya disebutkan bahwa hasil analisis sentimen pada
dataset opini yang terbebas dari stopword lebih akurat
dibandingkan jika dataset opini tersebut masih
mengandung stopword [22].
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Tibrary(tm)
all_tweet<-datalengkap
all_tweets <- as.data.frame(all_tweet)

komen <- all_tweetsitext
komenc <- Corpus(vectorsource(komen))
twitclean <- komenc

twitclean <- tm_map(twitclean, removewords, stopwords({"english"))
twitclean_new <- tm_map(twitclean, removePunctuation)
I

Gambar 5. Fungsi Penghapus Stopword

Proses pembersihan data tersebut akan menjadikan setiap
kata (term) sebagai token (kata yang bersih dari notasi atau
imbuhan) seperti yang nampak pada Gambar 6.

"10","lazi report ar recogn doesn t say explicit”™

11", "rn young peep countri s just az vb countri gomen self]
"12", "know lot peopl prefer sinovac pfizer moderna scare ney
M13","sure say s discrimin singl ppl marri ppl pregnant re g
14", "komplek komun muhibbah k1l may parent mysejahtera apmni
"15","hate bad news bear much trust despis hong kong govern
"le",  "indonesia thus far receiv mil dose sinovac yesterday J
m17", "spent year find fault call admin extortionist fakbric g
"18","chines sinovac just packag differ name pr stunt™
m1lg7,"differ sweden vaccin china sinovac sinovac base kill 4§
"20", "anoth brand sinovac benefit gone away like will necesg
m21", "begin hkgov cover risk wvaccin never open tell yo sta™
r22","indonesia thus far receiv mil dose sinovac yesterday J
"23", "woke peopl realli work china d pimp sinovac just say
m24w "indonesia thus far receiv mil dose sinovac yesterday J
m2E", "moment push sinovac authoris use think will allow ewvel
"26","sinovac fact indonesia alreadi vaccin health worker si
"27","indonesia thus far receiv mil dose sinovac yesterday 3
m28","liter say sinopharm articl tweet s sinovac™

m2ar, "doubt slot az sarawak will full later az go sinovac pl

"30™,"11 fulfil role we bargain sinovac good wvaccin 11 low™
maon s N o £ N s3 o N

Gambar 6. Tweet Bersih hasil Cleaning dan Normalisasi

Dataset opini yang bersih selanjutnya diklasifikasikan
berdasarkan kategori sentimennya menggunakan fungsi
sentiment by () dari pustaka sentimentR kemudian
dihasilkan kelas sentimen (polaritas) berupa negatif, netral,
dan positif pada Gambar 7.

Sentiment Analysis of Vaccine COVID-19 (Sinovac)

pol_sentimentR

. negative

neutral

. positive

number of tweets
s

' . l
negative neutral positive
polarity categories by sentimenR

Gambar 7. Hasil Klasifikasi Tweets dengan Fungsi sentiment_by()

Fungsi sentiment by () dari Library sentimentr
menjalankan klasifikasi opini dengan metode Valence
Shifter Lexicon menghitung nilai polaritas dari setiap kata-
kata dalam opini yang sesuai dengan kata-kata yang
berasosiasi dengan kategori sentimen pada kamus Lexicon,

disamping itu juga memperhitungkan kata-kata yang
merupakan Valence Shifter dengan nilai valensi menurut
kamus Lexicon [3][19]. Klasifikasi dengan fungsi
sentiment by () memberikan hasil yang ditunjukkan
pada Gambar 7 yakni sentimen masyarakat terhadap vaksin
“sinovac” sebanyak 903 (45,15%) sentimen positif, 437
(21,85%) sentimen negatif, dan sentimen netral sebanyak
660 (33%). Selanjutnya, fungsi
classify polarity () dari library sentiment yang
menggunakan metode Naive Bayes juga
diimplementasikan dalam penelitian ini. Hasil klasifikasi
sentimen dari library sentiment (metode Naive Bayes)
seperti pada Gambar 8, yakni sebanyak 1433 (71,65%)
sentimen positif, 403 (20,15%) sentimen negatif, dan 164
(8,2%) sentimen netral.

Polarity Analysis of Vaccine Covid-19 (Sinovac)
1500 -

1000-

polarity

. negative

neutral

. positive

Number of Tweets

o
=
=

! . !
negative neutral positive
Polarity Categories

Gambar 8. Hasil Klasifikasi Menggunakan Fungsi Classify_polarity

Berdasarkan penelitian sebelumnya, Library sentimentR
merupakan yang terbaik dalam mengklasifikasikan opini
positif dan negatif [19]. Akan tetapi, jika dibandingkan
dengan hasil yang nampak pada Gambar 7, ternyata hasil
library sentiment (Naive Bayes) memiliki jumlah
polaritas (nilai sentimen) netral yang lebih sedikit dan
polaritas positif yang lebih besar. Sehingga dapat
dimungkinkan bahwa sebagian besar opini yang memiliki
sentimen netral dari hasil klasifikasi oleh library
sentimentR adalah sentimen positif. Terlihat dalam
Gambar 7 maupun Gambar 8, hasil dari library sentiment
(metode Naive Bayes) lebih signifikan dalam membedakan
sentimen positif dan negatif.

Sebelum mengetahui keterkaitan antara emosi dengan
polaritas sentimen, maka dilakukankan klasifikasi emosi
keseluruhan data opini menggunakan library syuzhet
pada fungsi get nrc sentiment yang memberikan
hasil pada Gambar 9. Fungsi get nrc sentiment
juga memberikan hasil polaritas sentimen positif yang
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secara signifikan lebih tinggi daripada sentimen negatif
dan 8 kategori emosi lainnya.

sentiment analisis

2000
)

1500

1000

500
L

anger  anlicipation  disgust fear sadness  surprise tust negative  positive

Gambar 9. Hasil Klasifikasi Emosi Menggunakan Library Syuzhet

Library syuzhet dan library sentiment lebih cenderung
sedikit menghasilkan polaritas netral daripada library
sentimentR, dan hasil ini tentu berlawanan dengan
penelitian sebelumnya [19]. Namun penelitian ini tidak
berfokus pada keterkaitan emosi dan polaritas sentiment
pada library syuzhet, karena akan lebih membahas
perbandingan hasil Klasifikasi sentimen yang dihasilkan
library sentimentr dan library sentiment serta hubungan
antara emosi dan sentimen berdasarkan hasil dari metode
Naive Bayes (library sentiment). Untuk melihat hubungan
distribusi emosi dengan polaritas sentimen maka dilakukan
visualisasi data dari library sentiment (metode Naive
Bayes) pada klasifikasi sentimen dan emosi sebagaimana
pada Gambar 10.

Sentiment Analysis of Vaccine COVID-19 (Sinovac)
1600~

10001 SAemation
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disgust
fear
1oy
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negative neutral positive
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Gambar 10. Diagram Intensitas Emosi pada Setiap Kelas Sentimen

Gambar 10 menunjukkan bahwa setiap jenis polaritas
sentimen mengandung jenis emosi mixed. Kategori emosi
dianggap mixed apabila probabilitas term yang muncul di
suatu opini memiliki skor tertinggi pada lebih dari satu
jenis emosi. Pada Gambar 10 juga terlihat polaritas negatif

paling dipengaruhi oleh emosi anger, disgust, joy, dan
sadness. Pada polaritas sentimen negatif, proporsi joy dan
sadness hampir berimbang, sehingga dapat diketahui
bahwa proporsi anger dan disgust sangat
mempengaruhi polaritas negatif. Pada polaritas positif,
proporsi joy adalah yang terbesar daripada proporsi joy
pada jenis polaritas negatif dan netral. Disamping itu,
emosi mixed lebih banyak pada polaritas positif. Untuk
memperjelas keterkaitan emosi dan polaritas (nilai
sentimen), maka dilakukan visualisasi grafik yang
menunjukkan intensitas sentimen berdasarkan jenis emosi
seperti pada Gambar 11. Pada Gambar 11, dapat terlihat
bahwa jenis emosi:

e anger berasosiasi dengan sentimen negatif,

e disgust berasosiasi dengan sentimen negatif,

e fear berasosiasi dengan sentimen negatif dan
positif

e joy cenderung berasosiasi dengan positif, sedikit
berasosiasi dengan negatif dan netral

e mixed cenderung berasosiasi dengan positif,
sedikit dengan negatif dan netral

e sadness cenderung berasosiasi dengan negatif,
dan sedikit berasosiasi dengan netral

e surprise sedikit berasosiasi dengan negatif dan
sedikit berasosiasi dengan positif

Sentiment Analysis of Vaccine COVID-19 (Sinovac)
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Gambar 11. Diagram Intensitas Sentimen pada Setiap Emosi

Gambar 12 menunjukkan hasil klasifikasi dengan fungsi
sentiment by () dari Library sentimentr terlihat
bahwa beberapa cuplikan opini dengan nilai polaritas
tidak sama dengan nol (tidak netral), lebih kecil dari nol
(negatif), dan positif (lebih besar dari nol). Kategori
polaritas tersebut dipengaruhi dengan proporsi kemunculan
kata kunci yang mengarah pada kategori sentimen tertentu.
Sebagai contoh pada sampel opini yang berpolaritas
negatif terdapat kata-kata seperti : minority, fault, lazy,
corrupted, hate, dan sebagainya. Sedangkan pada opini
berpolaritas positif terdapat kata-kata kunci yang menjadi
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ciri dari opini positif seperti good, effective, dan
sebagainya. Pada opini dengan polaritas sentimen netral
sangat jarang terdapat penggunaan kata-kata kunci opini
negatif maupun positif. Semakin tingginya kemunculan
kata-kata ekspresi ungkapan emosi dari opini yang
mengarah ke sedih, marah, ataupun bahagia maka akan
mempengaruhi  jenis sentimennya yang cenderung
mengarah pada polaritas positif atau ke polaritas negatif
[5]. Pada penelitian ini, berdasarkan library sentiment,
tweet dengan polaritas sentimen positif memiliki
persentase paling tinggi dibandingkan polaritas negatif
maupun netral untuk kata kunci “sinovac”.

33X 4:text 5 ave_sentiment
lumeric, Hominal Numeric
1.0 cp group has played down its link to sinovac it does hold a minority stake in 3 hong keng company thatin turn h -0.051031036.
2.0 million doses of the covid vaccine sinovac reach pakistan 0.0
3.0 sinovac was the available vaccine remember that if your doclor says you have no special requirements the best.. -0.114707886
4.0 thailand sticks with sinovac vaccine after cases of stroke like 0.0790569415
5.0 actually the survey has basis because sinovac uses the old vaccine technology the other 0.0267261241...

8.0 youspentyears finding faults calling the admin extortionist fabricating palit ulo reperting to us officials bias ag -0.353553390...
7.0 quote unquote another issue is people vaccinated with sinovac will not be permitted to enter many western cou. -0.235702260...

8.0 mydad who is yrs old got sinovac okay naman usual side effect na bumigat braso parang lalagnatin which 0.0917662935...

9.0 vaccines used globally sinovacufe uffalufeuffamufeuffazufeufefbjufeufebaufeufforufeuf 0.0
10.0 this is lazy reporting from ars that you did not recognize it doesn t say both of them explicity the -0.167705098
11.0  rnforyoung peeps in my country it s just azvo my country gomen is so selfish corrupted ufufthey -0.326598632
12.0 i know a lot of people who prefer sinovac over pfizer or modema because they are scared of the newer tec. -0.087287156.
13.0 not sure why some say it s discrimination against single ppl not all married ppl are pregnant if you re an aduft -0.106600358.

14.0 was at kompleks komuniti muhibbah kl may for parent mysejahtera apmnt how come many young ppl gettingv...  0.0942809041
15.0 ihate to be a bad news bear but as much as i myself do nottrust and despise the hong kong government my f. -0.472455591
16.0 indonesia have thus far received mil doses of sinovac yesterday they received another mil doses why they can 0.2752988806

17.0 you spent years finding faults calling the admin extertionist fabricating palit ulo reporting to us officials -0.1875
18.0 this is chinese sinovac just packaged here under a different name pr stunt only itis -0.05
19.0 the difference between sweden vaccine and china sinovac sinovac based on killed sar utt -0.133630620...
20.0 another brand after sinovac if its benefits have gone away most likely will that be necessarily on 0.2425356250...
21.0 from the very beginning hkgov covered the risk of vaccination they never openly tell those over yo on these sta -0.436033255...
22.0 indonesia have thus far received mil doses of sinovac yesterday they received another mil doses why they can .. 0.2752988806...
23.0 ifthe woke people really would be working for china they d be pimping sinevac just sayingufcuf -0.307009031...
24.0 indonesia have thus far received mil doses of sinovac yesterday they received anather mil doses why they can .. 0.2752938806

25.0 atthe momentthey are pushing for sinovac to be authorised for use i think it will be allowed eventually 0.0

26.0 sinovacfacts indonesia already vaccinated their heafth workers since jan the study conducted on more than peo 01576481562,
27.0 indonesia have thus far received mil doses of sinovac yesterday they received another mil doses why they can 0.2752938806

Gambar 12. Data Opini beserta Nilai Polaritas Sentimen dari Fungsi
sentiment_by pada Library sentimentr

Polaritas sentimen positif tertinggi dipengaruhi tingginya
frekuensi kata-kata (term) yang muncul sebagaimana
visualisasi word frequency pada Gambar 13. Kemunculan
kata Vaccine, sinovac, doses, dan Pakistan mendominasi
pada data tweet yang terkumpul. Fenomena tersebut
memberikan sentimen positif karena munculnya vaksin
Sinovac memberikan harapan baru untuk melawan dampak
pandemi covid-19 walaupun seiring perkembangan waktu
dan munculnya mutasi virus menyebabkan efisiensi vaksin
menjadi isu utama yang perlu dikaji lebih lanjut.

Top 7 most frequent words
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Gambar 13. Most of Frequent Words (Diagram intensitas Kemunculan
Kata terbanyak)

Berdasarkan perolehan kata terbanyak pada seluruh data
tweet, dapat direpresentasikan dalam suatu worldcloud
yang menunjukkan Kkata-kata terbanyak yang muncul
berdasarkan polaritas sentimen menurut library sentiment
(metode Naive Bayes) pada fungsi
classify polarity () sebagaimana pada Gambar
14. Semakin besar suatu kata muncul menunjukkan
semakin tingginya frekuensi kemunculan kata tersebut
dalam kelas polaritas sentimen tertentu.
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Gambar 14. Wordcloud dari kata-kata terbanyak berdasarkan kelas
sentimen (polaritasnya)

Worldcloud pada Gambar 14 menunjukkan kata-kata yang
berwarna hijau merupakan yang terbanyak muncul pada
kelas sentimen negatif, seperti “Zeneca”, “whiskey”,
virus”, “war”, “yet fair”, “hesitant”, dan sebagainya.
Kata-kata yang berwarna merah merupakan yang
terbanyak muncul pada kelas sentimen netral, seperti
“know”, “procurement”, “getvaccinated”’ dan sebagainya.
Sedangkan kata-kata yang berwarna ungu merupakan yang
terbanyak muncul pada kelas sentimen positif, seperti
“vaccine”, “sinovac”, “Pfizer”, “correct” dan sebagainya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis sentimen melalui klasifikasi
dengan metode Naive Bayes (library sentiment) telah
mendeteksi sentimen positif dengan intensitas terbanyak,
dan sentimen netral dengan intensitas paling sedikit
dibandingkan dengan metode Valence Shifter Lexicon
pada library sentimentr. Penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa Naive Bayes mengenali sebanyak 1433 (71,65%)
sentimen positif, 403 (20,15%) sentimen negatif, dan 164
(8,2%) sentimen netral.  Sedangkan Valence Shifter
Lexicon mengenali sebanyak 903 (45,15%) sentimen
positif, 437 (21,85%) sentimen negatif, dan sentimen netral
sebesar 660 (33%). Metode Naive Bayes juga mengenali
emosi dengan jumlah terbanyak yakni emosi campuran
(mixed) 1727(86,35%) dan emosi joy (gembira) sebanyak
141 (7,05%).
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Baik metode Naive Bayes maupun Valence Shifter
Lexicon telah berhasil mengklasifikasikan  opini
masyarakat terkait vaksin Sinovac dengan hasil pada kedua
metode yang menunjukkan sentimen publik masih
cenderung positif. Hal ini mengindikasikan pada awal
tahun 2021 informasi vaksin Sinovac menginspirasi
harapan positif untuk menghadapi pandemi covid-19.

Klasifikasi emosi terhadap data tweet dalam penelitian ini
menunjukkan kategori emosi joy, dan mixed memiliki
persentasi terbanyak yang mengandung polaritas sentimen
positif. Emosi sangat ditentukan oleh term atau kata yang
muncul dan cocok dengan kumpulan term dalam lexicon.
Sehingga satu kata dapat berasosasi pada banyak kategori
emosi. Untuk penelitian kedepan, akan lebih baik jika data
tweet dengan emosi mixed diklasifikasikan dengan data-
data tweet yang berkategori emosi spesifik dengan
pengujian akurasi berdasarkan pelabelan manual, sehingga
diharapkan dapat mengurangi persentasi kategori emosi
mixed.
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